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ABSTRAK 

 

Nama : ZULKARNAIN 

Nim : 15.1.01.0118 

JudulSkripsi : INTEGRASI NILAI-NILAI PANCASILA DALAM 

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM TERHADAP 

PEMBENTUKAN KARAKTER PESERTA DIDIK DI SMA 

NEGERI 1 BUMI RAYA KABUPATEN MOROWALI 

 

Skripsi ini membahas tentang, Integrasi Nilai pancasila dalam Pendidikan 

Agama Islam Terhadap Pembentukan  Karakter Peserta Didik di SMAN I Bumi 

Raya, Kabupaten Morowali. Rumusan masalah dalam skripsi ini adalah : 1. 

Bagaimana integrasi nilai-nilai pancasila dalam Pendidikan Agama Islam terhadap 

pembentukan karakter peserta didik di SMAN 1 Bumi Raya, Kabupaten 

Morowali. 2. Apa factor pendukung dan penghambat integrasi nilai-nilai pancasila 

dalam Pendidikan Agama Islam terhadap pembentukan karakter peserta didik di 

SMAN 1 Bumi Raya, Kabupaten Morowali. Tujuan penelitian ini adalah : a. 

Mengetahui bentuk penerapan nilai-nilai pancasila dalam pendidikan agama Islam 

di SMA Negeri 1 Bumi Raya Kabupaten Morowali. b. Mengetahui faktor 

pendukung dan penghambat peserta didik dalam mempelajari salah satu nilai-nilai 

pancasila, dalam membentuk karakter peserta didik di SMA Negeri 1 Bumi Raya 

Kabupaten Morowali. 

 

 Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, teknik 

pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik 

analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif yaitu memaparkan kembali 

hasil penelitian kemudian mencocokkan data tersebut dengan teori yang relevan 

dengan data yang diperoleh. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1).Integrasi nilai-nilai pancasila 

dalam pendidikan Pendidikan Agama Islam terhadap pembentukan karakter di 

SMAN I Bumi Raya, yaitu nilai kesetiakawanan adalah nilai-nilai dan semangat 

kepedulian sosial untuk membantu orang lain yang membutuhkan atas dasar 

empati dan kasih sayang. Adapun nilai moral yang terkandung dalam 

kesetiakawanan diantaranya : Tolong menolong, gotong royong, kerjasama, nilai 

kebersamaan. 2). Faktor pendukung dari pembelajaran nilai-nilai pancasila di 

SMAN I Bumi Raya yakni adanya kesiapan siswa dalam menerima pelajaran 

kondisi kelas yang kondusif dan banyaknya buku cetak yang mendukung. Faktor 

penghambat pendidik harus menghadapi peserta didik yang malas dan suka 

membuat gaduh. Diharapkan kepada setiap peserta didik selalu mempertahankan 

sikap yang baik yang diajarkan oleh pendidik melalui nilai-nilai yang terkandung 

dalam pancasila. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang Masalah 

  Semangat kebangsaan diperlukan dalam kehidupan berbangsa dan 

bernegara. Perkembangan jaman dan globalisasi, semangat kebangsaan generasi 

muda umumnya dan perserta didik SMA khususnya mulai menghilang. Sekarang 

ini sedang dicanangkan lagi oleh pemerintah kesadaran menumbuhkan rasa 

kebangsaan dengan pembangunan karakter bangsa melalui empat pilar 

kebangsaan yang ada pada, Pancasila, Undang-Undang Dasar 1945, Negara 

Kesatuan Republik Indonesia dan Bhinneka Tunggal Ika. 
1
 

  Bangsa indonesia merupakan bangsa yang lahir dari keanekaragaman dan 

perbedaan yang dipersatukan oleh kesadaran bersama untuk hidup sebagai bangsa 

yang merdeka dan berdaulat. Kemajuan zaman yang terjadi saat ini dapat 

mempengaruhi pemahaman generasi penerus bangsa terutama pada peserta didik 

terkait dengan nilai-nilai yang terkandung dalam pancasila semakin terlupakan 

dan terkikis oleh adanya nilai-nilai baru yang tidak sesuai dengan jati diri bangsa. 

Ironisnya, tanpa disadari generasi muda bergerak semakin menjauh dari pancasila 

sebagai jati diri bangsa yang bercirikan semangat gotong royong.  

  Peserta didik adalah tonggak sebuah negara, yang menentukan maju 

mundurnya pembangunan masyarakat, berperan sebagai generasi muda memiliki 

potensi dan penerus cita-cita bangsa Indonesia serta mempunyai peranan strategis, 
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2 

 

yang perlu pembinaan dan pengarahan dalam rangka menjamin pertumbuhan dan 

perkembangan fisik, mental, dan sosial secara utuh serasi, selaras dan seimbang.
2
 

Pengawasan sosial dan pembentukan karakter para peserta didik sudah banyak 

dilakukan oleh pihak pemerintah tetapi masih saja lemah, tindakan kriminal pada 

peserta didik terus meningkat seperti tercermin pada kenakalan anak, geng motor, 

kejahatan, pencurian, minuman keras, narkoba, pelecehan seksual dan masih 

banyak lagi. Sehingga hal ini menyebabkan terjadinya keresahan masyarakat 

terhadap tindak kejahatan peserta didik, kejahatan-kejahatan yang dilakukan 

dengan sadis dan kejam, dimana para pelakunya melibatkan bukan hanya remaja 

tetapi juga oleh anak-anak dibawah umur. Bentuk-bentuk kenakalan remaja yang 

sebelumnya masih dianggap wajar tetapi beberapa tahun belakangan ini telah 

berubah menjadi tindakan-tindakan kriminal yang sangat mengganggu dan sangat 

meresahkan masyarakat.  

  Fenomena mengenai persoalan tindak kriminalitas yang dilakukan pada 

peserta didik menjadi sorotan banyak pihak di kota-kota besar Indonesia. Komisi 

nasional perlindungan anak (Komnas PA) mencatat sebanyak 2.008 kasus 

kriminalitas yang dilakukan peserta sekolah di sepanjang kuartal pertama 2012 

jumlah itu meliputi jenis kejahatan seperti pencurian, tauran, narkoba, dan 

pelecehan seksual yang dilakukan siswa SD hingga SMA.  

  Sosialisasi atas empat pilar kebangsaan, yakni pancasila, uud 1945, 

bhineka tunggal ika dan negara kesatuan republik indonesia. Bukan solusi tepat  

untuk dapat keluar dari persoalan bangsa negara ini. Kejahatan korupsi yang 

                                                 
2
 Syaifuddin, MPR: Pilar kebangsaan tak ubah kedudukan pancasila. UUD 1945 

menyebut berdasarkan pancasila, bukan terpilar Pancasila. Senin 17 februari, 2014 
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dipandangsebagaiproblematikabangsaini, seperti UU nomor 31 tahun 1999 dan 

UU nomor 30 tahun 2002, daninstitusi (KPK) tetapsaja indonesia dililitpersoalan. 

  Ketika pemerintah MPR, DPR, dan DPD memiliki maksud dan tujuan 

mulia utamnya ketika nilai dasar pancasila hendak disosialisasikan kembali pada 

masyarakat.Kebangsaan atau nilai-nilai liberalisme sungguh telah berdampak 

negatif karena generasi muda, peserta didik. Juga masyarakat tidak menghiraukan 

kembali pada Pancasila sebagai dasar fisiologis negara sungguh merupakan 

keprihatinan saat ini. Kekhawatiran ini tidak mengherankan jika kondisi bangsa 

pasca reformasi ini, akan menjadi generasi tanpa pancasila (the lost generation of 

pancasila).
3
 

  Dengan kemajuan zaman yang terjadi saat ini dapat mempengaruhi 

pemahaman generasi penerus bangsa terutama pada peseta didik terkait dengan 

nilai-nilai yang terkandung dalam pancasila semakin terlupakan dan terkikis oleh 

adanya nilai-nilai baru yang tidak sesuai dengan jati diri bangsa. Ironisnya, tanpa 

disadari generasi penerus bangsa bergerak semakin menjauh dari pancasila 

sebagai jati diri bangsa yang bercirikan semangat gotong royong. Bahkan 

pemahaman generasi penerus bangsa terutama peserta didik dalam memahami 

empat pilar kebangsaan sangatlah rendah. Untuk menambah pemahaman tentang 

empat pilar kebangsaan dan bernegara, maka MPR RI tengah gencar 

mensosialisasikan empat pilar kebangsaan terdiri dari pancasila, undang-undang 

dasar negara republik indonesia tahun 1945, bhinneka tunggal ika dan negara 

kesatuan republik indonesia (NKRI) kepada masyarakat indonesia, yang manakala 

                                                 
3
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difungsikan sebagai pendidikan kebangsaan termasuk pula pendidikan karakter 

kebangsaan. Keempat pilar tersebut berintikan pesan kebangsaan yang dapat 

disampaikan melalui berbagai jalur pendidikan yang seyogyanya perlu 

ditanamkan kepada peserta didik.  

  Penanaman nilai-nilai pancasila kepada peserta didik sangat penting 

tujuannya agar peserta didik  mengetahui identitas negaranya sehingga memiliki 

rasa cinta tanah air dan menjadi warga negara indonesia yang berakhlak mulia, 

cerdas, partisipatif dan bertanggung jawab. Nilai-nilai yang terkandung dalam 

pancasila ini harus menjadi prioritas dalam membekali aspek kognitif, afektif dan 

psikomotorik peserta didik.  

       Nilai-nilai pancasila sebagai wahana bagi pembentukan karakter generasi 

penerus kepemimpinan bangsa dan mampu meneruskan dan menerapkan langkah-

langkah strategis dalam menanamkan karakter luhur, maka karakter luhur itulah 

yang menjadi jati diri bangsa dalam proses pendidikan yang selama ini dijalani, 

dengan demikian tercipta peserta didik yang sadar akan tanggung jawabnya 

sebagai penerus bangsa dimasa mendatang. Namun akhir-akhir ini banyak peserta 

didik yang kurang paham bahkan sampai mereka tidak tahu apa sebenarnya 

pancasila itu, hal ini sebagai cerminan bahwa mereka kurang perduli terhadap 

negaranya.
4 

  Hampir bisa dipastikan bahwa nilai-nilai dalam pancasila sudah mulai 

pudar dikalangan para peserta didik berdasarkan data-data moral dan kriminalitas 

yang banyak dilakukan peserta didik, yang seharusnya peserta didik hanya fokus 

                                                 
4
 Ibid.3 
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kepada pendidikan yang bertujuan untuk membangun bangsa. Sekolah merupakan 

lembaga yang mendidik karakter bangsa juga tidak sepenuhnya menjamin 

keberhasilan peserta didik, kewajiban penanaman nilai-nilai pancasila bagi peserta 

didik muda harus dilakukan disekolah-sekolah. 

Penguatan karakter sangatlah perlu ditanamkan dalam diri para peserta 

didik sebab karakter merupakan akar sekaligus cerminan dari budaya bangsa. 

Apabila semua para peserta didik memiliki karakter yang kuat dan unggul, maka 

negara kita akan terlihat sebagai bangsa yang pantas menjadi contoh pada negara-

negara lain. Dan untuk mewujudkan hal itu, selain memiliki karakter yang unggul 

juga harus didampingi oleh nilai-nilai pancasila agar bangsa kita menjadi lebih 

baik dari pada sebelumnya dengan memperoleh negara yang maju dan masa depan 

bangsa yang lebih cerah.  

Karakter peserta didik dapat terbentuk jika nilai-nilai pancasila selalu 

menopang atau menjadi pegangan bagi para peserta didik. Hampir bisa dipastikan 

bahwa nilai-nilai dalam pancasila sudah mulai pudar di kalangan peserta didik 

berdasarkan data-data moral dan kriminalitas yang banyak dilakukan peserta 

didik, yang seharusnya peserta didik hanya fokus kepada pendidikan yang 

bertujuan untuk membangun bangsa. Sekolah merupakan lembaga yang mendidik 

karakter bangsa juga tidak sepenuhnya menjamin keberhasilan peserta didik, 

kewajiban penanaman nilai-nilai pancasila bagi peserta didik harus dilakukan 

disekolah-sekolah. 

  Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

integrasi nilai-nilai pancasila dalam pendidikan agama islam terhadap 
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pembentukan karakter peserta didik di SMA Negeri Bumi Raya Kabupaten 

Morowali 

B.  Rumusan Masalah 

      Berdasarkan uraian di atas penulis merumuskan permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana bentuk integrasi nilai-nilai pancasila dalam pendidikan agama 

Islam terhadap  pembentukan karakter peserta didik di SMAN 1 Bumi 

Raya, Kabupaten Morowali ? 

2. Apa faktor pendukung dan penghambat integrasi nilai-nilai pancasila 

dalam pendidikan agama Islam terhadap  pembentukan karakter peserta 

didik di SMAN 1 Bumi Raya, Kabupaten Morowali ? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

           Adapun tujuan dan kegunaan penilitian ini adalah sebagai berikut: 

1.   Tujuan Penelitian 

a. Mengetahui bentuk integrasi nilai-nilai pancasila dalam pendidikan agama 

Islam di SMA Negeri 1 Bumi Raya Kabupaten Morowali 

b. Mengetahui faktor pendukung dan penghambat integrasi nilai-nilai 

pancasila, dalam membentuk karakter peserta didik di SMA Negeri 1 

Bumi Raya Kabupaten Morowali 

2. Manfaat Penelitian 

a. Kegunaan teori 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi wawasan bagi peserta didik 

dalam menerapkan nilai-nilai pancasila dalam pendidikan Agama Islam 

dalam kehidupan sehari-hari 
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b. Kegunaan Praktis 

Hasill penilitian diharapkan dapat dijadikan tolak ukur bagi sekolah dalam  

melihat sejauh mana pelaksanaan penerapan keberhasilan dalam 

pembelajaran nilai-nilai pancasila terhadap PAI lebih lanjut 

D. Penegasan Istilah 

Agar tidak menimbulkan penafsiran yang keliru terhadap istilah yang 

berkaitan dengan skripsi maka dapat dijelaskan sebagai berikut: 

 1. Integrasi  

 Menurut KBBI adalah pembaruan hingga menjadi satu kesatuan yang 

bulat. Istilah integrasi mempunyai arti pembaruan atau penyatuan dari unsur-unsur 

yang berbeda sehingga menjadi kesatuan yang utuh atau bulat.
5
 

3. Pendidikan Agama Islam  

      a. Aqidah 

         Aqidah merupakan hal dasar dalam beragama yang harus di miliki setiap 

muslim. Untuk membekali diri dan menjaga kualitas keimanan, setiap 

muslim memiliki kewajiban untuk memahami hakikat dan ruang lingkup 

Aqidah Islam secara benar. Keyakinan dan komitmen yang benar akan 

menuntun seseorang muslim dalam berperilaku. 

 b. Akhlak 

 Akhlak merupakan pondasi dasar sebuah karakter diri. Sehingga pribadi 

yang berakhlak baik nantinya akan menjadi bagian dari masyarakat yang 

                                                 
5
 Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Balai Pustaka, Jakarta, 2007). 437 
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baik pula. Akhlak dalam Islam juga memiliki nilai yang mutlak karena 

persepsi antara akhlak baik dan buruk memiliki nilai yang dapat diterapkan 

pada kondisi apapun. Hal ini sesuai dengan fitrah manusia yang 

menempatkan akhlak sebagai pemelihara eksistensi manusia 

sebagaimakhluk yang paling mulia.
6
 

     c. Ibadah 

 Ibadah merupakan rangkaian ritual yang dilakukan manusia dalam rangka 

pengabdian atau kepatuhan kepada sang Pencipta. Ibadah dalam Islam tidak 

hanya terbatas pada hubungan manusia dengan Allah semata, melainkan 

juga terdapat hubungan antara manusia dengan manusia lainnya serta antara 

manusia dengan alam. 

E. Garis – garis Besar Isi Skripsi 

 Proposal skripsi ini disistematiskan  menjadi 3  bab yang setiap babnya 

terdiri dari beberapa sub bab. 

 Bab I, Berisikan tentang pendahuluan beberapa hal pokok dan 

mengetengahkan beberapa landasan dasar dalam pembahasan skripsi yang terdiri 

dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, pengertian 

judul dan garis-garis besar isi proposal skripsi. 

  Bab II, Kajian pustaka yang terdidri atas kajian tentang Integrasi nilai-nilai 

Pancasila, pendidikan agama Islam dan pembentukan karakter peserta didik 

                                                 
6
Ahmad Syafi’i Ma’arif, Kuliah Akhlak, (Yogyakarta: LPPI, cet. Ke-7, 2005), 
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merupakan landasan teori yang memuat tentang deskripsi teori, kerangka berfikir, 

dan hipotesis. 

  Bab III, Berisikan tentang metode-metode yang digunakan dalam 

penelitian ini, yang mencakup beberapa hal, yaitu jenis penelitian, lokasi 

penelitian, kehadiran penelitian, data, dan sumber data, tehnik pengumpulan data, 

tehnik analisis data, serta keabsahan data. 

  Bab IV, Berisikan  tentang hasil penelitian yang berisikan tentang, 

gambaran umum tempat penelitian, sejarah tempat penelitian. 

  Bab V, Berisikan tentang kesimpulan  serta saran-saran dari peneliti. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB II 

 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A.   Integrasi Nilai-Nilai Pancasila   

 1.  Pengertian Integrasi 

Integrasi berasal dari bahasa inggris “integration” yang berarti 

keseluruhan. Istilah integrasi mempunyai arti pembauran atau penyatuan dari 

unsur-unsur yang berbeda sehingga menjadi kesatuan yang utuh atau bulat.
7
 

Secara harfiah integrasi berlawanan dengan perpisahan, suatu sikap yang 

meletakkan tiap-tiap bidang dalam kotak-kotak yang berlainan.
8
 

Integrasi memiliki sinonim dengan perpaduan, penyatuan, atau 

penggabungan, dari dua objek atau lebih. Sebagaimana dikemukakan oleh 

poerwandarminta, yang dikutip Trianto, bahwa integrasi adalah penyatuan supaya 

menjadi satu atau kebulatan yang utuh.
9
 

Integrasi menurut Sanusi adalah suatu kesatuan yang utuh, tidak 

terpecahbelah dan bercerai berai. Integrasi meliputi kebutuhan atau kelengkapan 

anggota-anggota yang membentuk suatu kesatuan dengan jalinan hubungan yang 

erat, harmonis dan mesra antara anggota kesatuan itu.
10

 Istilah integrasi dapat 

dipakai dalam banyak konteks yang berkaitan dengan hal pengaitan dan 

                                                 
7
 Ibid. 6 

8
Zainal Abiding Bagir, Integrasi Imu Dan Agama, (Bandung: Mizan Pustaka, 2010) 2010. 

9
Triaanto, Model Pembelajaran Terpadu Dalam Teori Dan Praktik, (Jakarta: Prestasi 

Pustaka Publisher, 2007) 2017. 
10

Sanusi, Integrasi Nilai Islam Dalam Pembelajaran IPA, Jurnal Kebijakan 

Pendidikan Vol. Xxviii No. 3. 2013/1435 

m.dmuktimayah@gmail.com
Typewritten text
10
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penyatuan dua unsur atau lebih yang dianggab berbeda,baik dari segi sifat, nama 

jenis dan sebagainya. 

2.  Nilai-Nilai Pancasila 

Pancasila merupakan ideologi, dasar negara, dan falsafah negara yang 

harus dipertahankan dan terus dihidupkan demi keutuhan Negara Kesatuan 

Republik Indonesia (NKRI).
11

 Salah satu dari nilai-nilai pancasila yaitu  :  

a. Nilai Kesetiakawanan Sosial 

Kesetiakawanan sosial adalah nilai, sikap dan perilaku masyarakat yang 

dilandasi pengertian, kesadaran, tanggung jawab, kesetaraan dan partisipasi sosial 

untuk mengatasi dan menanggulangi berbagai masalah sosial sesuai dengan 

kemampuan masing-masing dengan semangat kebersamaaan, kegotongroyongan, 

kekeluargaan dan kerelaan berkorban tanpa pamrih. Terdapat lima aspek ciri nilai-

nilai kesetiakawanan sosial dalam masyarakat. 

1. Adanya rasa saling membutuhkan di antara anggota masyarakat. 

2. Kemampuan masyarakat dalam menemukan kendali kebutuhan dan 

kepentingan anggota masyarakat. 

3. Kemampuan masyarakat mengarahkan dirinya dalam mengatasi masalah 

sosialnya serta mampu mengembangkan dan mengatur potensi sumbernya. 

4. Timbulnya rasa identitas diri masyarakat. 

5. Kemampuan advokasi sosial internal dan eksternal masyarakat dalam 

memenuhi kebutuhan sosial dilandasi spirit kesetiakawanan sosial.
12

 

                                                 
11

 Kaelan. 2010, Pendidikan Pancasila. Yogyakarta: Paradigma Offset 
12

 (www.depsos.go.id diunduh tanggal 3 Agustus 2019). 
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Rasa kebersamaan timbul dari dalam diri seseorang yang saling 

membutuhkan orang lain. Dengan kebersamaan yang terjaga, akan muncul 

perasaan saling memahami satu sama lain. Jika hal tersebut berlangsung secara 

terus menerus menyebabkan adanya perasaan berhubungan secara erat pada 

seseorang tersebut atau kesetiakawanan. Ratno Lukitno berpendapat bahwa: 

Kesetiakawanan adalah sebuah perasaan berhubungan secara utuh yang 

membuat siapapun yang mempunyai perasaan ini menjadi sanak keluarga. 

Kesetiakawanan adalah perasaan timbal balik. Ia adalah adalah sebuah rasa 

menyadari kebaikan, yang di satu sisi mengikat mereka yang memiliki 

perasaan ini begitu kuat sehingga menyampingkan semua perbedaan timbul 

karena konflik ekonomi atau gradasi sosial, sementara di sisi lain akan 

mengasingkan mereka yang tidak termasuk dalam kelompok mereka. 

Kesetiakawanan adalah keinginan untuk terlibat dengan kelompok lain. 

Keberadaan rasa kesetiakawanan ini adalah fondasi dari sebuah negara yang 

stabil dan demokratis.
13

 

 

Kesetiakawanan sosial menurut Undang Undang No. 11 Tahun 2009 adalah 

Nilai-nilai dan semangat kepedulian sosial untuk membantu orang lain yang 

membutuhkan atas dasar empati dan kasih sayang. Adapun nilai moral yang 

terkandung dalam kesetiakawanan sosial diantaranya, tolong menolong, gotong 

royong, kerjasama, nilai kebersamaan. 

Kesetiakawanan sosial (solidaritas sosial) adalah perasaan seseorang yang 

bersumber dari rasa cinta kepada kehidupan bersama sehingga diwujudkan dengan 

amal nyata berupa pengorbanan dan kesediaan menjaga, membela, maupun 

melindungi terhadap kehidupan bersana. Kesetiakawanan sosial adalah ciri atau 

sifat yang berangkat dari sikap dan perilaku untuk bersimpati dan berempati 

kepada orang lain. Rasa simpati dapat terjalin baik, jika kita saling mengenal dan 

mendalami. Berdasarkan pada beberapa pendapat mengenai sikap dan 

                                                 
13

 Ratno Lukitno, 2008, Kesetiakawanan Sosial, (Jakarta:Pustaka Alvabeta) 
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kesetiakawanan sosial, maka sikap kesetiakawanan sosial adalah kecenderungan 

seseorang untuk berfikir dan bertindak yang dilandasi pengertian, kesadaran, 

tanggung jawab, kesetaraan dan partisipasi sosial untuk mengatasi dan 

menanggulangi berbagai masalah sosial sesuai dengan kemampuan masing-

masing dengan semangat kebersamaaan, kegotongroyongan, kekeluargaan dan 

kerelaan berkorban tanpa pamrih. Dengan selalu mengaplikasikan nilai-nilai 

kesetiakawanan sosial dalam kehidupan sehari-hari berupa tolong-menolong, 

gotong-royong, kerjasama dan kebersamaan. 

Pancasila adalah dasar negara. Pancasila bukan wahana tetapi ruh yang 

harus tetap hidup karena tanpa Pancasila maka Indonesia tidak ada. Di atas 

pancasila sebagai dasar negara itu, berdirilah pilar-pilar negara.  Ada empat pilar 

yang ditegakkan di atas dasar negara yaitu:  

1.  Proklamasi Kemerdekaan (sebagai pesan eksistensial tertinggi) 

2.   UUD 1945 

3.    NKRI 

4.    Bhinneka Tunggal Ika
14

 

Pancasila adalah dasar yang mempersatukan sekaligus bintang penuntun 

yang dinamis dan mengarahkan bangsa dalam mencapa itu juannya, maka 

pancasila merupakan sumber jatidiri, kepribadian, moralitas dan haluan 

keselamatan bangsa.
15

 

                                                 
14

 Ibid. 13 
15

Himyari Yusuf, Dasar-Dasar Aksiologi Pembukaan Undang-Undang Dasar 

1945Dalam Perspektif Filsafat Politik Islam, (Bandar Lampung, An-Nuur Press, 2013),  
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Pancasila sebagai dasar memberi ruh dan warna pada pilar-pilar yang 

ditegakkan di atasnya. Pembangunan karakter bangsa sudah menjadi harga mati 

pada masa-masa sekarang ini. Perilaku-perilaku menyimpang yang telah 

membudaya hanya dapat diberantas secara tuntas dengan mengubah pola pikir dan 

karakter seseorang. Terkadang kita sulit untuk menentukan parameter yang sesuai 

terlebih-lebih dengan kemajemukan bangsa Indonesia yang terdiri dari bermacam-

macam etnis, agama, budaya, dan sebagainya.  

1.Sila Ketuhanan Yang Maha Esa 

  Sila ini nilai-nilainya meliputi dan menjiwai keempat sila lainnya di 

dalamnya terkandung nilai-nilai bahwa NKRI bukan sebagai negara agama dan 

bukan pula sebagai negara sekuler, tetapi NKRI ingin dikembangkan sebagai 

negara beragama. Dalam sila ketuhanan yang maha Esa terkandung nilai bahwa 

negara yang didirikan adalah sebagai penjawantahan tujuan manusia sebagai 

mahkluk Tuhan yang maha Esa. segala hal yang berkaitan dengan pelaksanaan 

dan penyelenggaran negara, hukum dan peraturan perundang-undangan negara, 

kebebasan dan.
16

 

2.  Sila Kemanusian yang adil dan beradab 

Sila ini secara sistematis didasari dan dijiwai oleh sila ketuhanan yang maha 

Esa, serta mendasari dan menjiwai ketiga sila berikutnya. Dalam sila kemanusian 

terkandung nilai-nilai bahwa negara harus menjunjung tinggi harkat dan martabat 

manusia sebagai makhluk yang beradab. Nilai kemanusiaan yang beradab adalah 

perwujudan nilai kemanusiaan sebagai mahkluk yang berbudaya bermoral dan 

                                                 
16

Nurul Zuriah. Pendidikan moral dan budi pekerti dalam perspektif perubahan. Jakarta: 

Bumi Aksara. HAM harus dijiwai nilai-nilai keTuhan yang maha Esa 
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beragama. Dalam kehidupan bernegara harus senantiasa dilandasai oleh moral 

kemanusiaan antara lain dalam kehidupan pemerintahan negara, politik, ekonomi, 

hukum, sosial, budaya, pertahanan dan kemanan serta dalam kehidupan 

keagamaan.
17

 

3. Sila Persatuan Indonesia 

Dalam sila persatuan Indonesia terkandung nilai bahwa negara adalah 

penjelmaan sifat kodrat manusia monodualis yaitu sebagai makhluk individu dan 

makhluk sosial. Konsekuensinya negara adalah beraneka ragam tapi satu, 

mengikatkan diri dalam persatuan yang dilukiskan dalam seloka bhineka tunggal 

ika. Perbedaan bukannya untuk diruncingkan menjadi konflik dan permusuhan, 

melainkan diarahkan pada suatu sintesa yang saling menuntungkan yakni 

persatuan dalam kehidupan bersama untuk mewujudkan tujuan bersama.  

4. Sila Kerakyatan yang Dipimpin oleh Hikmat Kebijaksanaan dalam  

Permusyarawatan/Perwakilan 

Nilai filosofis yan terkandung di dalamnya adalah bahwa hakikat negara 

adalah sebagai penjelmaan sifat kodrati manusia sebagai makhluk individu dan 

makhluk sosial. Hakikat rakyat adalah merupakan sekelompok manusia sebagai 

makhluk Tuhan yang maha Esa yang bersatu yang bertujuan mewujudkan harkat 

dan martabat manusia dalam suatu wilayah negara. Rakyat adalah merupakan 

subjek pendukung pokok negara.  

 

                                                 
17

Sjarkawi. 2008. Pembentukan Kepribadian Anak. Jakarta: Bumi Aksara 
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5. Sila Keadilan Sosial bagi Seluruh Rakyat Indonesia 

Nilai yang terkandung dalam sila keadilan sosial bagi seluruh rakyat 

Indonesia didasari dan dijiwai oleh sila Ketuhanan Yang Maha Esa, kemanusiaan 

yang adil dan beradab, persatuan Indoensia, serta kerakyatan yang dipimpin oleh 

hikmat kebijaksanaan dalam permusyawaratan perwakilan. Bangsa yang 

mengedepankan keadilan dan kesejahteraan, yaitu bangsa yang memiliki 

komitmen dan sikap untuk mewujudkan keadilan dan kesejahteraan. 

B. Pembentukan Karakter 

1.  Pengertian Karakter 

Menurut kamus besar bahasa indonesia,
18

 karakter diartikan sebagai tabiat; 

watak; sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan  seseorang 

dengan yang lain. Sementara dalam kamus sosiologi,
19

 karakter diartikan sebagai 

ciri khusus dari struktur dasar kepribadian seseorang (karakter; watak). 

Menurut Kemendiknas, pendidikan dianggap sebagai alternatif yang 

bersifat preventif. Itu karena pendidikan membangun generasi baru bangsa 

menjad lebih baik. Istilah pendidikan berasal dari kata didik dengan memberinya 

awalan “pe” dan akhiran “kan” mengandung arti perbuatan (hal, cara dan 

sebagainya).
20

 Istilah pendidikan ini semula berasal dari bahasa Yunani, yaitu 

paedagogie, yang berarti bimbingan yang diberikan kepada anak. Istilah ini 

kemudian diterjemahkan kedalam bahasa Inggris dengan education yang berarti 

                                                 
18

Ira M Lapindus Kamus umum bahasa indonesia (Jakarta : Balai Pustaka, 1982), 
19

 Soerjono Soekanto Kamus Sosiologi (Jakarta : Rajawali Pers,1993), 
20

 Kementrian Pendidikan Nasional. (2010). Pengembangan pendidikan budaya dan 

karakter bangsa. Bahan pelatihan penguatan metodologi pembelajaran berdasarkan nilai-nilai 

budaya untuk membentuk daya saing dan karakter bangsa Jakarta : Kementrian Pendidikan 

Nasional. 
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pengembangan atau bimbingan. Dalam bahasa Arab istilah pendidikan ini sering 

diterjemahkan dengan tarbiyah, yang berarti pendidikan.
21

 

Menurut Ki Hajar Dewantara  

“pendidikan yaitu tuntunan di dalam hidup tumbuhnya anak-anak, adapun 

maksud pendidikan yaitu menuntun kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak itu, 

agar mereka sebagai manusia dan anggota masyarakat dapatlah mencapai 

keselamatan dan kebahagiaan yang setinggi-tingginya”.
22

 

Karakter adalah watak, tabiat, akhlak atau kepribadian seseorang yang 

terbentuk dari hasil internalisasi berbagai kebajikan (virtue) yang diyakini dan 

digunakan sebagai landasan untuk cara pandang, berpikir, bersikap, dan bertindak. 

Akan tetapi karena manusia hidup dalam lingkungan sosial budaya tertentu, maka 

pengembangan karakter individu seseorang hanya dapat dilakukan dalam 

lingkungan sosial dan budaya yang bersangkutan. Artinya pengembangan budaya 

dan karakter bangsa hanya dapat dilakukan dalam suatu proses pendidikan yang 

tidak melepaskan peserta didik dari lingkungan sosial, budaya, masyarakat, dan 

budaya bangsa.
23

 

Berdasarakan kajian nilai-nilai agama, norma-norma sosial, peraturan atau 

hukum, etika akademik, dan prinsip-prinsip ham. Telah teridentifikasi butir-butir 

nilai karakter yang dikelompokan menjadi 18 berdasarkan pusat kurikulum 

kementrian pendidikan nasional. Yaitu : 

                                                 
21

 Ramayulis.(2004).Ilmu pendidikan Islam. Jakarta:Kalam Mulia. 
22

Hasbullah, Dasar-DasarIlmuPendidikan, ( Jakarta: Raja GrafindoPersada, 2001 ), 2. 
23

Said Hamid Hasan, Abdul Aziz Wahab, Yoyok Mulyono, dkk. 2011. Pengembangan 

Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa. Jakarta: Badan Penelitian dan Pengembangan Pusat 

Kurikulum. 
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            Religius, Jujur, Toleransi, Disiplin, Kerja keras, Kreatif, Mandiri, 

Demokratis, Rasa ingin tahu, Semangat kebangsawanan, Cinta tanah air, 

Menghargai prestasi, Bersahabat/komunikatif, Cinta damai, Gemar membaca, 

Peduli lingkungan, Peduli sosial, Tanggung jawab.
24

 

2.  Prinsip-prinsip Pendidikan Karakter  

Menurut Saptono dalam bukunya yang berjudul “Dimensi-dimensi 

Pendidikan Karakter: Wawasan, Strategi, dan Langkah Praktis” ada sebelas 

prinsip-prinsip pendidikan karakter sebagai berikut:  

a. Sekolah harus berkomitmen pada nilai-niai etis ini 

b. Mengidentifikasi karakter secara komperehensif supaya mencangkup 

pemikiran, perasaan, dan perilaku. 

  c. Menggunakan pendekatan yang tajam, proaktif dan efektif membangun    

karakter. 

d. Menciptakan komunitas sekolah yang memiliki kepedulian. 

e. Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk menunjukan perilaku yang 

baik.  

f. Memiliki cakupan terhadap kurikulum yang bermakna dan menantang yang 

meghargai semua peserta didik, membangun karakter, dan membantu merek untuk 

sukses. 

g. Mengusahakan tumbunya motivasi diri pada para peserta didik 

                                                 
24

Agus Wibowo, Pendidikan Karakter: Strategi Membangun Bangsa 

Berperadaban.43-44 
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h. Memfungsikan seluruh staf sekolah sebagai komunitas moral yang berbagi 

tanggung jawab untuk pendidikan karakter dan setia pada nilai dasar yang sama. 

i. Adanya pembagian kepemimpinan moral dan dukungan luas dala membangun 

inisiatif pendidikan karakter 

j. Memfungsikan keluarga dan anggota masyarakat sebagai mitra dalam usaha 

membangun karakter 

k. Mengevaluasi karakter sekolah, fungsi staf sekolah sebagai guru-guru  karakter, 

dan manifestasi karakter positif dalam kehidupan peserta didik
25

 

Pengimplementasian metode pendidikan karakter melalui knowing the 

good, feeling the good, dan acting the good menurut Zulhan dapat dilakukan 

dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Memasukkan pendidikan karakter dalam semua mata pelajaran disekolah, 

termasuk dalam pendidikan jasmani dan olahraga.  

b. Membuat slogan atau yel-yel yang dapat menumbuhkan kebiasaan semua 

masyarakat sekolah untuk bertingkah laku yang baik, misalnya slogan yang 

berbunyi kebersihan sebagian dari iman, tolong menolonglah dalam kebaikan dan 

jangan tolong menolong dalam kejelekan, katakan yang jujur walau itu 

pahit,hormati guru sayangi teman, sesungguhnya Allah bersama orang-orang yang 

sabar, keselamatan manusia terletak pada mulutnya, dan sebagainya.  

                                                 
25

Saptono. 2011. Dimensi-dimensi Pendidikan Karakter: Wawasan, Strategi, dan 

Langkah Praktis. Jakarta: Erlangga Group.  
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c. Melakukan pemantauan secara kontinyu beberapa hal yang perlu dipantau 

antara lain adalah kedisiplinan masuk sekolah, kebiasaan saat makan di kantin, 

kebiasaan saat di kelas, kebiasaan saat berbicara.
26

 

 Ryan dan Lickona seperti yang di kutip Sri lestari.
27

 Mengungkapkan 

bahwa nilai dasar yang menjadi landasan dalam membangun karakter adalah 

hormat (respect). Hormat tersebut mencangkup respect pada diri sendiri, orang 

lain, semua bentuk kehidupan maupun lingkungan yang mempertahankannya. 

Karakter kita terbentuk dari kebiasaan kita. Kebiasaan kita saat anak-anak 

biasanya bertahan sampai masa remaja. Orang tua bisa mempengaruhi baik atau 

buruk, pembentukan karakter kebiasaan anak-anak mereka.
28

 

Dalam Masnur Muslich dijelaskan bahwa karakter merupakan kualitas 

moral dan mental seseorang yang pembentukannya dipengaruhi oleh faktor 

bawaan (fitrah, nature) dan lingkungan (sosialisasi pendidikan, nurture). Potensi 

karakter yang baik dimiliki manusia sebelum dilahirkan, tetapi potensi-potensi 

tersebut harus dibina melalui sosialisasi dan pendidikan sejak usia dini.
29

Karakter 

tidak terbentuk begitu saja, tetapi terbentuk melalui beberapa faktor yang 

mempengaruhi, yaitu:  

 

 

                                                 
26

Zulhan, Najib. 2010. Pendidikan Berbasis Karakter. Surabaya: JePe Press Media 

Utama. 

 
27

Sri lestari, psikologi keluarga penanaman nilai dan penanganan konflik dalam keluarga 

(Jakarta: Kencana,2013),  
28

 Thomas lickona, characters matters ( Jakarta: Bumi Askara,  2012)  
29

Mansur muslich, pendidikan karakter menjawab tantangan kritis multidimensional.      
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a. faktor biologis  

            Faktor biologis yaitu faktor yang berasal dari dalam diri orang itu sendiri. 

Faktor ini berasal dari keturunan dan bawaan yang dibawa sejak lahir dan 

pengaruh keturunan dari salah satu sifat yang dimiliki salah satu dari keduanya. 

b. faktor lingkungan  

            Disamping faktor-faktor hereditas (faktor endegin) yang relatif konstan 

sifatnya, milieu yang terdiri antara lain atas lingkungan hidup, pendidikan, kondisi 

atau situasi hidup dan kondisi masyarakat (semunya faktor eksogin) semunya 

berpengaruh besar terhadap pembentukan karakter.
30

 

Menurut Agama Islam, pendidikan karakter bersumber dari wahyu Al-

Qur’an dan As-sunnah. Akhlak karakter Islam, terbentuk atas dasar prinsip 

“ketundukan, kepasrahan, dan kedamaian” sesuai dengan makna dasar dari kata 

Islam. Secara bahasa, kata akhlak (akhlak) adalah bentuk jamak dari khuluk.
31

 

Ajaran Islam tentang pendidikan karakter bukan hanya sekedar teori, tetapi 

figur Nabi Muhammad Saw tampil sebagai contoh (uswah hasanah) atau suri 

teladan.  

Menurut salah satu riwayat, istri beliau ‘Aisyah r,a, pernah berkata bahwa 

akhlak Nabi Muhammad Saw itu Al-Qur’an. Menurut salah satu hadis, Nabi 

Muhammad bersabda: 
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َتُ  َِّ َمِّ م َُ ا ِِّ َِّ لأِّ  خُْ قِّ
ا ع بُامم  ُِ م  ِّْ  ُ 

Artinya: “Sesungguhnya aku diutus hanya untuk menyempurnakan 

keshalihan akhlak.” (HR. Al-Baihaqi).
32

 

C. Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan secara etimologi berasa dari bahasa Yunani yang terdiri dari 

kata “Pais” artinya seseorang, dan “again” diterjemahkan membimbing.
33

Jadi 

pendidikan (paedogogie) artinya bimbingan yang diberikan pada seseorang.  

 Sedangkan secara umum pendidikan merupakan bimbingan secara sadar 

oleh pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani peserta didik menuju 

terbentuknya kepribadian yang utama. Oleh karena itu, pendidikan dipandang 

sebagai salah satu aspek yang memiliki peranan pokok dalam membentuk 

generasi muda agar memiliki kepribadian yang utama.
34

 

Dalam Islam, sekurang-kurangnya terdapat tiga istilah yang digunakan 

untuk menandai konsep pendidikan, yaitu tarbiyah, ta`lim, dan ta`dib. Namun 

istilah yang sekarang berkembang di dunia Arab adalah tarbiyah.
35

 

Esensi dari pendidikan adalah adanya proses transfer nilai, pengetahuan, 

dan keterampilan dari generasi tua kepada generasi muda agar generasi muda 

mampu hidup. Oleh karena itu, ketika kita menyebut pendidikan agama Islam, 
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maka akan mencakup dua hal, yaitu: Mendidik peserta didik untuk berperilaku 

sesuai dengan nilai-nilai atau akhlak Islam, Mendidik peserta didik untuk 

mempelajari materi ajaran agama Islam.
36

 

1. Akidah 

Akidah menurut bahasa Arab (etimologi) berasal dari `aqada-ya`qidu-

‘uqdatan wa `aqidatan artinya ikatan atau perjanjian. Kata al-‘aqdu yang 

berartiikatan, at-tautsiqu yang berarti kepercayaan atau keyakinan yang kuat, al-

ihkamu yang artinya mengokohkan (menetapkan), dan ar-rabtu bi quwwah yang 

berarti mengikat dengan kuat.
37

 

Ruang lingkup ‘akidah dapat diperinci sebagaimana yang dikenal sebagai 

rukun iman, yaitu iman kepada Allah, malaikat (termasuk didalamnya: jin, setan, 

dan iblis), kitab-kitab Allah yang diturunkan kepada para utusan-Nya, Nabi dan 

Rasul, hari akhir, dan takdir Allah.
38

 

Pendidikan akidah adalah suatuproses usaha yang berupa pengajaran, 

bimbingan, pengarahan, pembinaan kepada manusia agar nantinya dapat 

memahami, menghayati, dan mengamalkan akidah Islam yang telah diyakini 

secara menyeluruh, mengembangkan dan memantapkan kemampuannya dalam 

mengenal Allah, serta menjadikan akidah Islam itu sebagai suatu pandangan 

hidupnya dalam berbagai kehidupan baik pribadi, keluarga, maupun kehidupan 
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masyarakat demi keselamatan dan kesejahteraan hidup di dunia dan akhirat 

dengan dilandasi oleh keyakinan kepada Allah semata. 

2. Akhlak 

Akhlak berasal dari bahasa arab diartikan dengan istilah perangai atau 

kesopanan. Kata  ََخ ق لَ  adalahjamak taksir dari kata ٌِّ م    yang secara etimologis 

mempunyai arti tabi’at (alsajiyyat), watak (al thab) budi pekerti, kebijaksanaan, 

agama (al din). Menurut para ahli akhlak adalah suatu keadaan yang melekat pada 

jiwa manusia, yang dari padanya lahir perbuatan-perbuatan dengan mudah, tanpa 

melalui proses pemikiran (secara spontan), pertimbangan, atau penelitian.Akhlak 

biasa disebut juga dengan dorongan jiwa manusia berupa perbuatan yang baik dan 

buruk.
39

 

secara terminologis pengertian akhlak adalah tindakan yang berhubungan 

dengan tiga faktor penting, yaitu: 

a. Kognitif: yaitu pengetahuan dasar manusia melalui potensi intelektualitasnya.  

b. Afektif, yaitu pengembangan potensi akal manusia melalui upaya menganalisis 

berbagai berbagai kejadian sebagai bagian dari pengembangan ilmu pengetahuan. 

c. Psikomotorik, yaitu pelaksanaan pemahaman rasional kedalam bentuk 

perbuatan yang konkret. 

Perumusan pengertian akhlak timbul sebagai media yang memungkinkan 

adanya hubungan baik antara khaliq dengan mahluk dan hubungan antar makhluk. 

Perkataan ini bersumber dari kalimat yang tercantum dalam Al Qur’an: 
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Terjemahannya: “Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang 

agung” (Qs. Al Qalam:4) 

Makna akhlak memilki karakteristik, yaitu: 

1. Akhlak yang didasari nilai-nilai pengetahuan Ilahiyah 

2. Akhlak yang bermuara pada nilai-nilai kemanusiaan. 

3. Akhlak yang berlandaskan ilmu pengetahuan.
40

 

Bebarapa istilah tentang akhlak, moral, etika dan juga budi pekertisering 

disinonimkan antar istilah yang satu dengan yang lainnya, karena padadasarnya 

semua mempunyai fungsi yang sama, yaitu memberi orientasi sebagai petunjuk 

kehidupan manusia. 

a. Moral merupakan istilah tentang prilaku atau akhlak yangditerapkan kepada 

manusia sebagai individu maupun sebagai sosial. moralitas bangsa artinya tingkah 

laku umat manusia yang berada dalamsuatu wilayah tertentu disuatu negara. 

b. Etika berasal dari bahasa yunani ethos, artinya adat istiadat(kebiasaan). Etika 

merupakan istilah lain dari akhlak atau moral, tetapimemiliki perbedaan yang 

subtansial karena konsep akhlak berasal daripandangan agama terhadap tingkah 

laku manusia, konsep etika pandangantentang tingkah laku manusia dalam 

perspektif filsafat, sedangkan konsepmoral lebih cenderung dilihat dalam 

perspektif sosial normatif danideologis. Etika adalah ilmu tentang tingkah laku 

manusia, prinsip-prinsipyang disistematisasi dari hasil pola pikir manusia. 
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c. Budi Pekerti juga sering digunakan sebagai istilah akhlak, yangmana budi 

diartikan sebagai alat batin untuk menimbang dan menentukanmana yang baik 

dan buruk. Budi adalah hal yang berhubungan dengankesadaran yang didorong 

oleh pemikiran atau yang disebut dengankarakter. Sedangkan pekerti ialah 

perbuatan manusia yang terlihat karenaterdorong oleh perasaan hati atau disebut 

juga dengan behavior. 

Pendidikan akhlak adalah pendidikan mengenai dasar-dasar akhlak dan 

keutamaan perangai, tabiat yang harus dimiliki dan dijadikan kebiasaan oleh anak 

sejak masa analisa sampai ia menjadi seorang mukallaf, seseorang yang telah siap 

mengarungi lautan kehidupan. Ia tumbuh dan berkembang dengan berpijak pada 

landasan iman kepada Allah dan terdidik untuk selalu kuat, ingat bersandar, 

meminta pertolongan dan berserah diri kepada-Nya, maka ia akan memiliki 

potensi dan respon yang instingtif di dalam menerima setiap keutamaan dan 

kemuliaan. Disamping terbiasa melakukan akhlak mulia.
41

 

3. Ibadah  

Secara umum ibadah memiliki arti segala sesuatu yang dilakukan manusia 

atas dasar patuh terhadap pencipta Nya sebagai jalan untuk mendekatka diri 

kepada Nya. Ibadah menurut bahasa (etimologis) adalah diambil dari kata 

ta’abbud yang berarti menundukkan dan mematuhi dikatakan thariqun mu’abbad 

yaitu: jalan yang ditundukkan yang sering dilalui orang. Ibadah dalam bahasa 

Arab berasal dari kata abda’yang berarti menghamba. Jadi, meyakini bahwasanya 

                                                 
41

 Raharjo, dkk., Pemikiran Pendidikan Islam, Kajian Tokoh Klasik dan Kontemporer, 

(Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo, Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 1999), 



27 

 

dirinya hanyalah seorang hamba yang tidak memiliki keberdayaan apa-apa 

sehingga ibadah adalah bentuk taat dan hormat kepada Tuhan Nya. 

Makna sesungguhnya dalam ibadah ketika seseorang diciptakan maka 

tidak semata- mata ada di dunia ini tanpa ada tujuan di balik penciptaannya 

tersebut Menumbuhkan kesadaran diri manusia bahwa ia adalah makhluk Allah 

SWT. yang diciptakan sebagai insan yang mengabdi kepada- Nya. Hal ini seperti 

firman Allah SWT. dalam QS Al- Dzariyat [51]:56:  

      

Terjemahannya: Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan 

supaya mereka mengabdi kepada-Ku. (Q.S Adz Dzariyat 56)
42

 

Sedangkan pengertian pendidikan jika ditinjau secara definitive telah 

diartikan atau dikemukakan oleh para ahli dalam rumusan yang beraneka ragam, 

diantaranya adalah: 

a. Tayar Yusuf, mengartikan Pendidikan Agama Islam sebagai usaha sadar 

generasi tua untuk mengalihkan pengalaman, pengetahuan, kecakapan, dan 

keterampilan kepada generasi muda agar menjadi manusia bertakwa kepada 

Allah.
43

 

b. Zuhairini, Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar untuk membimbing ke 

arah pembentukan kepribadian peserta didik secara sistematis dan pragmatis, 
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supaya hidup sesuai dengan ajaran Islam, sehingga terjadinya kebahagiaan dunia 

akhirat.
44

 

c. Muhaimin yang mengutip GBPP PAI, bahwa Pendidikan Agama Islam adalah 

usaha sadar untuk menyiapkan siswa dalam menyakini, memahami, menghayati, 

mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan, bimbingan, pengajaran dan latihan 

dengan memperhatikan tuntutan untuk menghormati agama lain dalam hubungan 

kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan persatuan 

nasional.
45

 

Karakteristik Pendidikan Agama Islam:  

 

1. Pendidikan Agama Islam merupakan bimbingan, latihan, pengajaran, 

secara sadar yang diberikan oleh pendidik terhadap peserta didik.  

2. Proses pemberian bimbingan dilaksanakan seseorangan secara sistematis, 

kontinyu dan berjalan setahap demi setahap sesuai dengan perkembangan 

kematangan peserta didik.  

3. Tujuan pemberian agar kelak seseorang berpola hidup yang dijiwai oleh 

nilai-nilai Islam.  

4. Dalam pelaksanaan pemberian bimbingan tidak terlepas dari pengawasan 

sebagai proses evaluasi.  

 

Pendidikan agama dimaksudkan untuk peningkatan potensi spiritual dan 

membentuk siswa agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia. Lebih spesifik pada pendidikan 

agama Islam di sekolah-sekolah formal, merupakan upaya untuk meningkatkan 
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pemahaman, penghayatan dan pengamalan agama dalam diri siswa. Melalui 

PAI,siswa diharapkan mampu membudayakan diri dengan perilaku yang luhur 

dan mengamalkan ilmu beserta keterampilannya sesuai dengan nilai-nilai Islam.
46

 

HM. Arifin menyatakan sebagai berikut: 

a. Pendidikan suatu usaha untuk membentuk pribadi manusia harus melalui proses 

yang panjang, dengan resultant (hasil)yang tidak dapat diketahui dengan segera, 

berbeda denganmembentuk benda mati yang dapat dilakukan sesuai 

dengankeinginan pembuatnya.  

b. Pendidikan Islam pada khususnya yang bersumberkan pada nilai-nilai agama 

Islam disamping menanamkan ataumembentuk sikap hidup yang dijiwai nilai-

nilai tersebut,juga mengembangkan kemampuan berilmu pengetahuansejalan 

dengan nilai-nilai Islam yang melandasinya adalahmerupakan proses ikhtiariyah 

yang secara pedagogis mampumengembangkan hidup anak didik ke arah 

kedewasaan ataukematangan yang menguntungkan dirinya.  

c. Islam sebagai agama wahyu yang diturunkan oleh Allahdengan tujuan untuk 

mensejahterakan dan membahagiakanhidup dan kehidupan umat manusia di dunia 

dan di akhirat,baru dapat mempunyai arti fungsional dan aktual dalam dirimanusia 

bilamana dikembangkan melalui proseskependidikan yang sistematis merupakan 

kompas bagiproses tersebut. 

d. Ruang Lingkup Kependidikan Islam adalah mencakup segala bidang kehidupan 

manusia di dunia dimana manusiamampu memanfaatkan sebagai tempat 

menanam benih-benih amaliyah yang buahnya akan dipetik di akhirat nanti,maka 
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pembentukan sikap dan nilai-nilai amaliyah dalampribadi manusia baru dapat 

efektif bilamana dilakukanmelalui proses kependidikan yang berjalan diatas 

kaidah-kaidah ilmu kependidikan. 

e. Teori-teori, hipotesa dan asumsi-asumsi kependidikanyang bersumberkan 

ajaran Islam sampai kini masih belumtersusun secara ilmiah meskipun bahan-

bahan bakunya telah tersedia, baik dalam kitab suci Al-Qur’an, Al-hadis maupun 

qaul ulama.
47
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A.   Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan merupakan asumsi yang mendasari, dalam menggunakan pola 

pikir yang digunakan untuk membahas objek penelitian. Dalam penulisan karya 

ilmiah ini, penulis menggunakan metode pendekatan penelitian deskriptif 

kualitatif, yaitu memaparkan aspek-aspek yang menjadi sasaran penelitian 

penulis.pendekatan yang dimaksud, yaitu suatu penelitian yang berusaha untuk 

menuturkan pemecahan masalah yang ada sekarang berdasarkan data-data, 

sehingga penulis dapat menemukan kepastian dan keaslian data untuk diuraikan 

sebagai hasil penelitian yang akurat. Penelitian yang bersifat deskriptif menurut 

Suharsimi Arikunto “lebih tetap apabila menggunakan pendekatan kualitatif”
48

 

Sejalan dengan hal tersebut, menurut Bogdan dan Taylor seperti dikutip 

oleh Lexy. J. Moleong dalam buku yang berjudul “Metodologi Penelitian 

Kualitatif”, mengatakan bahwa metode kualitatif adalah sebagai prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan 

dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.
49

 

Adapun pertimbangan-pertimbangan yang digunakan dalam pendekatan 

kualitatif ini adalah: 
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a. Penyesuaian pendekatan kualitatif lebih mudah apabila berhadapan 

dengan kenyataan ganda. Bersifat langsung antara peneliti dan responden. 

b. Lebih peka dan lebih dapat menyesuaikan diridengan banyak perajaman 

pengaruh bersama terhadap pola-pola nilai yang dihadapi.
50

 

Penelitian ini lebih mendekatkan kesesuaian dengan topik kajian  proposal 

ini, yakni pendekatan dalam bentuk “metode kualitatif”, yang menitik beratkan 

kepada kegiatan penelitian dilokasi objek dalam melakukan penelitian yang ada, 

dengan tujuan untuk memperoleh data ilmiah dan tidak menimbulkan hipotesis 

yang sifatnya menduga-duga berbagai hal yang menyangkut “Integrasi Nilai-Nilai 

Pancasila Dalam Pendidikan Agama Islam Terhadap Pembentukan Karakter 

Peserta Didik Di SMA Negeri 1 BumiRaya Kabupaten Morowali” 

B.   Lokasi Penelitian 

Menurut Nasution lokasi penelitian menunjukkan pada pengertian tempat 

atau lokasi sosial penelitian yang dicirikan oleh adanya unsur yaitu pelaku, 

tempat, dan kegiatan yang dapat di observasi.
51

 

Lokasi penelitian pada skripsi ini adalah di SMA Negeri 1 Bumi Raya 

Kabupaten Morowali”. Terletak dijalan Tunas Bangsa Desa Bahonsuai 

Kecamatan Bumi Raya. Pemilihan lokasi ini, sebagai penelitian antara lain karena 

SMA Negeri 1 Bumi Raya Kabupaten Morowali”. ini lokasinya sangat mudah 

dijangkau, sehingga timbul keingintahuan penulis terhadap “Integrasi Nilai-Nilai 
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Pancasila Dalam Pendidikan Agama Islam Bagi Pembentukan Karakter Peserta 

Didik di SMA Negeri 1 BumiRaya Kabupaten Morowali” 

C.   Kehadiran Peneliti 

Dalam penelitian ini, kehadiran peneliti sebagai instrumen penelitian 

sekaligus sebagai pengumpul data. Oleh karena itu, kehadiran penulis  untuk 

penelitian kualitatif sangat diperlukan, sebagai pengamat penuh yang mengawasi 

kegiatan-kegiatan yang terjadi di SMA Negeri 1 Bumi Raya Kabupaten 

Morowali”. yang lebih terfokus pada Integrasi Nilai-Nilai Pancasila Dalam 

Pendidikan Agama Islam Bagi Pembentukan Karakter terhadap  peserta didik. 

S. Margono mengemukakan kehadiran peneliti dilokasi penelitian selaku 

instrumen utama penelitian sebagai berikut : 

“Manusia sebagai alat utama pengumpulan data. Penelitian kualitatif, 

menghendaki peneliti atau dengan bantuan orang lain sebagai alat 

utamapengumpul data. Hal ini dimaksudkan agar lebih mudah mengadakan 

penyesuaian terhadap kenyataan-kenyataan yang ada di kelas/lapangan.
52

 

Secara umum, peneliti diketahui oleh objek penelitian dengan tujuan untuk 

mendapatkan data yang valid dan akurat dari lokasi penelitian, yang berhubungan 

dengan tujuan penelitian dari skripsi atau penelitian ini. 
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D. Data dan Sumber Data 

Menurut Suharsimi Arikunto bahwa “Sumber data dalam penelitian adalah 

subyek dimana data diperoleh”
53

 Jenis data yang dikumpulkan oleh penulis 

terbagi dalam dua jenis, yaitu : 

1. Data primer, yaitu jenis data lewat pengamatan langsung. wawancara langsung 

dengan informan atau narasumber. yang menjadi informan utama dalam penelitian 

ini adalah kepala sekolah, pendidik, dan peserta didik. 

Husen Umar mengemukakan pengertian data primer dengan mengatakan 

bahwa : “ Data primer merupakan data yang didapat  dari sumber pertama, baik 

individu atau kelompok, seperti hasil wawancara, hasil penelitian, kuesioner yang  

biasa dilakukan oleh guru “.
54

 

2. Data sekunder, yaitu pengumpulan data melalui dokumentasi dan catatan 

catatan yang berkaitan dengan objek penelitian, data sekunder yang diperoleh 

adalah berupa data, misalnya jumlah guru, siswa, sarana dan prasarana,dan 

informasi-informasi lainnya yang dipandang berguna sebagai bahan pertimbangan 

analisis dan interprestasi data primer. 

Hasan Umar mengatakan bahwa data sekunder merupakan data primer yang 

telah diolah lebih lanjut dan disajikan baik oleh pengumpul data primer atau oleh 

pihak lain.
55
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah : 

 1. Observasi  

Teknik observasi merupakan metode pengumpulan data dengan melakukan 

pengamatan terhadap objek yang diteliti dan pencatatan secara sistematik gejala-

gejala yang diselidiki. S.Nasution, berpendapat bahwa “observasi dilakukan untuk 

memperoleh informasi tentang kelakuan manusia yang terjadi  dalam kenyataan”
56

 

 Dalam observasi ini, penulis menggunakan metode observasi langsung, 

yakni penulis mengumpulkan data dengan cara mengamati langsung terhadap 

objek yang diteliti dan dibarengi dengan kegiatan pencatatan sistematis 

sehubungan dengan apa-apa yang dilihat dan berkenaan data yang dibutuhkan, 

sebagaimana yang dikemukakan oleh Winarno Surakhmad: 

Yaitu teknik pengumpulan data dimana peneliti mengadakan pengamatan 

secara langsung(tanpa alat) terhadap gejala-gejala subjek yang diselidiki, baik 

pengamatan itu dilakukan dalam situasi sebenarnya maupun dilakukan dalam 

situasi buatan yang khusus diadakan
57

. 

Hal-hal yang diobservasi : 

a. Sekolah  

b. Guru 

c. Peserta didik 
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S. Nasution, Metode ResearchPenelitian Ilmiah, (Cet, VII : Jakarta: Bumi 

aksara,2004,106. 
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Winarno Surakhmad, Dasar dan Teknik research pengantar  Metodologi Ilmiah, Ed.VI. 

(Bandung,1978),155. 
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 2. Interview (Wawancara)  

Wawancara adalah suatu metode yang dipergunakan penulis dengan 

melakukan wawancara terhadap informan dan responden yang telah ditetapkan 

sebelumnya Lexy. J. Moleong mengemukakan bahwa: 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu 

dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan 

pertanyaan dan yang diwawancara yang memberikan jawaban atau pertanyaan 

itu
58

. Adapun jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

wawancara bebas terpimpin. 

Cholid narbuku dan Abu Ahmadi mengemukakan bahwa: 

Wawancara bebas terpimpin adalah kombinasi antara wawancara bebas dan 

terpimpin. Jadi pewawancara  hanya membuat pokok-pokok masalah yang akan 

diteliti, selanjutnya dalam proses wawancara  berlangsung mengikuti situasi 

pewawancara   harus pandai mengarahkan yang diwawancarai apabila ternyata ia 

menyimpang. Pedoman interview berfungsi sebagai pengendali jangan sampai 

proses wawancara kehilangan arah
59

. 

Adapun yang menjadi objek wawancara pada penelitian ini : 

a. Kepala Sekolah 

b. Guru, dan 

c. Peserta didik 

 

 

                                                 
58

Lexy J. Moleong,Op.cit, 135. 

 
59

Cholid Narbuku Dan Abu Ahmadi,Op.cit,  85. 
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 3.  Dokumentasi  

Dokumentasi adalah pengumpulan data dengan menelaah dokumen penting 

yang menunjang kelengkapan  data. Dalam teknik pengumpulan data ini, penulis 

melakukan penelitian  dengan menghimpun data yang relevan dari sejumlah 

dokumen resmi atau arsip penting yang dapat menunjang kelengkapan data 

penelitian serta dalam teknik dokumentasi ini,penulis juga menggunakan kamera  

sebagai bukti bahwa penelitian benar-benar dibukukan dilokasi yang dimaksud. 

Dokumentasi merupakan pengumpulan data oleh peneliti dengan cara 

mengumpulkan dokumen-dokumen dari sumber terpercaya yang mengetahui tentang 

narasumber, misal LSM. Metode dokumentasi menurut Arikunto “yaitu mencari data 

mengenai variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, 

prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagainya”.60 

F.   Teknik Analisis Data 

 1. Reduksi Data 

Reduksi data yaitu mereduksi data sehingga dapat disajikan dalam satu 

bentuk narasi yang utuh. Matthew B. Miles dan A. Michel Huberman 

menjelaskan: Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan 

perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data “kasar” 

yang muncul dari catatan-catatan tertulis dilapangan. Reduksi data berlangsung 

terus menerus selama proyek yang berorientasi kualitatif berlangsung
61

. 

                                                 
60

 Arikunto, Document, (2006 :231) 
61

Matthew B. Milles,et,al, Qualitative data analisys,diterjemahkan oleh Tjetjep Rohendi 

Rohidindengan judul Analisis data kualitatif,buku sumber tentang metode-metode baru, (Cet,I: 

Jakarta : UI-Press,1992), 16. 
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 Reduksi data diterapkan pada hasil observasi, interview, dokumentasi, 

dengan mereduksi kata-kata  yang dianggap penulis tidak signifikan bagi peneliti 

ini, seperti keadaan lokasi observasi dan dokumentasi yang tidak terkait dengan 

masalah yang diteliti, gurauan dan basa basi informan. 

2. Penyajian data  

Penyajian data yaitu menyajikan data yang telah direduksi dalam model-

model tertentu untuk menghindari adanya kesalahan penafsiran terhadap data 

tersebut. Matthew B. Miles dan A. Michel Huberman menjelaskan: 

Alur penting yang kedua dari kegiatan analisis adalah penyajian data.kami 

membatasi suatu “penyajian” sebagai sekumpulan informasi tersusun yang 

memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 

dengan melihat penyajian-penyajian, kita akan dapat memahami apa yang sedang 

terjadi dan apa yang harus dilakukan lebih jauh menganalisis ataukah mengambil 

tindakan berdasarkan atas pemahaman yang didapat dari penyajian tersebut.
62

 

Dengan demikian,pendekatan penelitian ini adalah kualitatif yang bersifat 

deskriptif. Oleh karena itu, data disajikan dalam bentuk kata-kata atau kalimat 

sehingga menjadi  satu narasi yang utuh. 

3.  Verifikasi data  

Verifikasi data yaitu pengambilan kesimpulan dari penulis terhadap data 

tersebut. dalam konteks ini, Matthew. B. Miles dan A. Michel Huberman 

menjelaskan: 

                                                 
62

Ibid, 17. 
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Kegiatan analisis ketiga yang penting adalah menarik kesimpulan dan 

verifikasi. dari permulaan pengumpulan data,seorang penganalisis kualitatif mulai 

mencari arti benda-benda, mencatat keteraturan, pola-pola,penjelasan, 

konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, alur sebab akibat dan preposisi
63

. 

G.  Pengecekan keabsahan data 

Sebagaimana dikemukakan oleh Lexy. J. Moleong dalam buku “metodologi 

penelitian kualitatif”, bahwa: 

Keabsahan data merupakan  konsep penting yang diperbaharui dari konsep 

kesahihan (validitas) dan keandalan (reliabilitas) menurut versi “positivisme”dan 

disesuaikan dengan tuntunan pengetahuan kriteria dan paradigmanya sendiri
64

. 

Dalam keabsahan data ditetapkan penelitian ini agar data yang diperoleh 

terjamin validitas dan kredibilitasnya. Dalam pengecekan keabsahan data ini, 

dilakukan dengan menggunakan metode atau teknik tringulasi data. Yaitu metode 

pengecekan atau pemeriksaan data yang memanfaatkan suatu yang lain diluar data 

itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.
65

 

Moleong berpendapat bahwa,“ dalam penelitian diperlukan suatu teknik 

pemeriksaan keabsahan data yang perlu diteliti kredibilitasnya dengan 

menggunakan teknik sebagai berikut : 

1. Persistent Observation ( ketekunan pengamatan ) yaitu dalam mengadakan 

observasi secara terus menerus terhadap objek penelitian guna memahami gejala 
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Ibid,19. 
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Lexy J. Moleong,Op.cit ,171. 
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lebih mendalam,terhadap berbagai aktifitas yang sedang berlangsung dilokasi 

penelitian. 

2. Triangulasi data yaitu pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 

sesuatu yang lain diluar data untuk keperluan pengecekan atau pembanding 

terhadap data. Yaitu dengan cara membandingkan dan mengecek balik derajat 

kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda 

dalam metode kualitatif. 

Denzin, membedakan empat macam triangulasi diantaranya dengan 

memanfaatkan penggunaan sumber, metode, waktu, penyidik dan teori. Pada 

penelitian ini, dari keempat macam triangulasi tersebut, peneliti hanya menggunakan 

teknik pemeriksaan dengan memanfaatkan sumber.66 Dalam suatu penelitian dengan 

menggunakan wawancara dan observasi tersebut. Kemudian dilakukan uji silang 

terhadap materi catatan-catatan harian tersebut tersebut untuk memastikan tidak ada 

informasi yang bertentangan antara catatan harian wawancara dan observasi. 
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 Denzin, dalam Moloeng ( 2004). 



BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum SMAN I Bumi Raya Kabupaten Morowali 

 

1. Sejarah Singkat SMAN I Bumi Raya Kabupaten Morowali 

 

SMAN I Bumi Raya merupakan salah satu naungan Kementrian  

Pendidikan Nasional, yang terletak di Desa Bahonsuai Kecamatan  Bumi Raya 

yang berkedudukan di Kabupaten Morowali, yang bertujuan untuk menciptakan 

peserta didik yang bermoral dan berbudi pekerti yang tinggi serta menghasilkan 

generasi-generasi yang handal, yang memiliki pengetahuan dan teknologi serta 

Iman dan Takwa kepada Tuhan yang maha Esa. Pada tahun 2003-2009 M. ( 1425-

1430 H ) SMAN I Bumi Raya ketika itu belum berdiri sendiri masih berstatus 

SMAN I Bungku  Tengah kelas jauh bumi raya. Pada tahun 2010 melalui SK 

bupati morowali SMAN I Bumi Raya kemudian berdiri sendiri. 

Berikut penulis lampirkan identitas SMAN I Bumi Raya sebagai berikut: 

a. Nama Sekolah                    : SMAN I Bumi Raya 

b. No. Statistik /NPSN           : 30 1 18 07 11 001/40202841 

c. Alamat Sekolah                  : Jl. Tunas Bangsa No. 9 Desa Bahonsuai  

Kec. Bumi Raya, Kab. Morowali 

d. Status Sekolah : Negeri 

e. Nilai Akreditas Sekolah  : B  

f. Luas Tanah    : 17,980
2
m 

m.dmuktimayah@gmail.com
Typewritten text
41
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Dalam persoalan kepemimpinan di SMAN I Bumi Raya, sejak berdirinya 

hingga sekarang telah terjadi 3 kali pergantian kepala sekolah. Untuk lebih 

jelasnya penulis uraikan masing-masing nama-nama kepala sekolah: 

Tabel I 

Daftar Kepala Sekolah di SMAN I BUMI RAYA 

NO NAMA TAHUN 

1 Mustar, S.Ag, 2003-2005 

2 Saefuddin Durufin. S.Pd, 2006-2008 

3 Drs. Daniel Tambolang. M.Si, 2009 Hingga sekarang 

Sumber Data : Laporan Bulanan SMA Negeri I Bumi Raya. 2019 

2. Visi dan misi SMAN I Bumi Raya 

Dalam meningkatkan kualitas pendidikan, lembaga pendidikan harus 

mempunyai visi dan misi yang menjadi landasan berpijak. Oleh karena itu untuk 

meningkatkan kualitas pendidikannya. SMAN I Bumi Raya memiliki visi dan 

misi sebagai berikut :  

a. Visi  

SMAN I Bumi Raya memiliki visi “ unggul dalam prestasi, mengantarkan 

peserta didik menguasai Ipteks yang berlandaskan imtaq dan berbudaya” 

b. Misi  

1. Melaksanakan pembelajaran dan pembinaan secara efektif, kreatif dan 

inovatif sehingga setiap peserta didik dapat berkembang secara optimal sesuai 

dengan potensi yang dia miliki  
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2. Meningkatkan kreatifitas dan rasa ingin tahu peserta didik terhadap 

perkembangan IPTEK 

3. Mendoromg dan membantu setiap siswa  

4. Menumbuhkembangkan penghayatan terhadap ajaran agama yang dianut 

5. Menumbuhkembangkan budaya bangsa dalam berbudi pekerti dan bertata 

krama sehingga menjadi sumber kearifan dalam bertindak 

3. Tenaga pendidik dan peserta didik 

a. keadaan tenaga pendidik (guru) 

Tenaga kependidikan yang profesional dituntut tidak hanya menguasai 

bidang ilmu, bahan ajar, dan metode yang tepat, akan tetapi mampu memotivasi 

peserta didik, memiliki keterampilan yang tinggi dan wawasan yang luas terhadap 

dunia pendidikan. Profesionalisme tenaga kependidikan juga secara konsisten 

menjadi salah satu faktor terpenting dari mutu pendidikan. 

Mengenai keadaan tenaga pengajar yang ada di SMAN I Bumi Raya dan 

bila di bandingkan dengan jumlah peserta didik serta banyaknya bidang studi yang 

diajarkannya maka dapat dikatakan bahwa tenaga pengajar yang ada di sekolah 

tersebut telah mencukupi. Hal ini sebagaimana di kemukakan oleh kepala sekolah 

dalam wawancara kepada penulis :  

“Sesuai dengan pembagian mata pelajaran, maka tenaga pendidik di sekolah 

kami ini, kami katakan telah terpenuhi dengan baik.Hal ini terlihat dari tidak 

adanya bidang studi atau mata pelajaran yang tidak ada pengajarnya”.
67

 

Personil tenaga pengajar yang ada di SMAN I Bumi Raya memiliki 

tingkatan pendidikan yang berbeda, dan jurusan yang berbeda serta status 

                                                 
67

Daniel Tambolang, Kepala Sekolah, “ wawancara “(SMAN I Bumi Raya, tanggal 

15Mei 2019). 
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kepegawaian yang berbeda terdiri dari PNS dan tenaga Honorer. Disamping 

bertugas sebagai tenaga pengajar, ada juga sebagai guru ekstrakurikuler seperti 

mengajarkan pramuka dan paskibraka. 

Untuk lebih jelasnya penulis uraikan masing-masing keadaan guru di 

SMAN I Bumi Raya sesuai  jabatan, dan status kepegawaian. 

Tabel II 

Daftar Tenaga Pengajar di SMAN I Bumi Raya 

No Nama Jabatan  Status  

1 Drs. Daniel Tambolang. M.Si Kepala Sekolah PNS 

2 Drs. Mappatang, M. Si Wakasek Kesiswaan PNS 

3 H. Irman Samsi, S. P, MM. Wakasek Kurikulum PNS 

4 Kamaluddin, S. Pd WakasekHumas PNS 

5 Amirudin Kaimudin, S. Pd WakasekSarana PNS 

6 Ni Wayan Apriani, S. S. Pd Wali kelas / guru PNS 

7 Hartatih Uminah, S. Pd  Wali kelas / guru PNS 

8 Firdaus, S. Pd, M. P. Kim Wali kelas / guru PNS 

9 Hermanto, S. Pd, M. Pd Wali kelas / guru PNS 

10 Ifhan Abdillah Shafar,S. Pd Wali kelas / guru PNS 

11 Riski Alim Natsir, S.Pd Wali kelas / guru PNS 

12 Helnis, SE Staf TU PNS 

13 Nasrun Staf TU PNS 

14 Hasmirah, S. Pd Wali kelas / guru Honorer 

15 Nurhidayah, S. Pd Wali kelas / guru Honorer 

16 Ruslan, S. Pd Wali kelas / guru Honorer  

17 Kasma, S.Pd Wali kelas / guru Honorer  

18 Arfia, S. Kom Ketua Lab / guru Honorer 

19 Elva Tameo, S. Pd Guru       Honorer 

20 Mujiati, S. Pd Guru Honorer 
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21 Siti Rahmaniar, S. Pd Ketua Lab / guru Honorer 

22 Muh. Habibullah S. Pd. I Guru  Honorer 

23 Mar’atus Sa’adah, S. Pd. I Guru  Honorer 

24 Komang Suhirman, S. Pd. H Guru Honorer 

25 Endang Susilawati, S. Pd Guru  Honorer 

26 NI Kadek Sudiarti, S. Pd Guru  Honorer 

27 Utami Cahyaningsih, S. Pd Guru  Honorer 

28 Muh. Taufik Samsi Staf TU Honorer 

29 Kadir Penjaga Sekolah Honorer  

Sumber Data : Laporan Bulanan SMAN I Bumi Raya. 2019 

Dari data yang tercantum dalam tabel, memperlihatkan bahwa jumlah 

tenaga pendidik SMAN I Bumi Raya berjumlah 29 orang, yang terdiri dari 14 

orang laki-laki dan 15 orang perempuan. Dari 29 orang tersebut 13 orang yang 

berstatus PNS dan 16 orang yang masih menyandang jabatan guru tidak tetap ( 

GTT ) yang terdiri dari pegawai honorer. 

b. Keadaan peserta didik 

Bila di tinjau dari aspek kuantitas, menunjukan bahwa keadaan peserta didik 

di SMAN I Bumi Raya relative banyak. Peserta didik di sekolah ini keseluruhan 

berjumlah 344 orang yang terdiri dari 154 orang laki-laki dan 190 orang 

perempuan, dan berbagi dalam kelas sebagai bentuk penerapan system pendidikan 

yang berjenjang. 

Untuk mengetahui secara jelas tentang keadaan peserta didik yang ada di 

SMAN I Bumi Raya, maka penulis sajikan hasil penelitian dalam bentuk tabel di 

bawah ini : 
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Tabel III 

Data peserta didik di SMAN I Bumi Raya 

 

No 

 

Kelas 

 

Jumlah Peserta Didik 

 

Jumlah Keseluruhan 

  L P  

1 X 53 62 105 

2 XI 49 65 114 

3 XII 65 60 125 

 Total   344 

 Sumber data : Laporan bulanan SMAN I Bumi Raya. 2019 

4. Keadaan sarana prasarana pendidikan      

a. Lokasi SMAN I Bumi Raya  

     Adapun lokasi berdirinya sekolah ini, adalah merupakan tanah milik SMAN 

I Bumi Raya yang telah di wakafkan oleh Bapak Abdul Razak pada tanggal 25 

Agustus tahun 2009 yang luas areal seluruhnya 17,980m
2
. lokasi sekolah ini 

berada di jalan tunas bangsa, desa Bahonsuai. 

 b. Gedung Sekolah 

Bangunan sekolah pada umumnya dalam kondisi baik.Jumlah ruang kelas 

untuk menunjang kegiatan pembelajaran cukup memadai. Adapun luas tanah 

SMAN I Bumi Raya adalah 17,980m
2
 

Tabel IV 

Keadaan Sarana Prasarana SMAN I Bumi Raya 

No Nama Jumlah keterangan 
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1 Ruang kepala Madrasah  1 Baik  

2 Ruang tata usaha 1 Baik 

3 Ruang guru 1 Baik 

4 Ruang kelas 10 Baik  

5 Ruang lab Fisika 1 Baik  

6 Ruang lab computer 1 Baik  

7 Ruang lab Kimia 1 Baik  

8 Ruang perpustakaan 1 Baik  

9 Ruang BP/ BK 1 Baik  

10 Kantin  1 Baik  

11 Dapur  1 Baik  

12 Toilet  5 Baik  

13 Mushollah  1 Baik  

14 Tempat parker 1 Baik  

Sumber data : Laporan bulanan SMAN I Bumi Raya. 2019 

Setelah penulis menguraikan hasil penelitian tentang gambaran umum 

SMAN I Bumi Raya, maka kiranya dapat dijadikan sebagai informasi kepada 

segenap pembaca, khususnya yang ingin mengetahui keadaan umum SMAN I 

Bumi Raya, baik sejarah sekolah, visi dan misi, keadaan tenaga pendidik, peserta 

didik, maupun sarana prasarana penunjang proses pembelajaran yang ada di 

SMAN I Bumi Raya. 
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B. Integrasi nilai- nilai pancasila dalam pendidikan agama islam terhadap 

pembentukan karakter  
 

  Nilai-nilai pancasila sangatlah penting diterapkan dalam pendidikan agama 

Islam terhadap pembentukan karakter. Nilai-nilai Pancasila dalam pendidikan 

berarti mempersoalkan pancasila sebagai mata pelajaran di sekolah atau 

mengamalkan nilai- nilai pancasila di lingkungan sekolah. Namun nilai-nilai 

pancasila seringkali luput dari pelajaran yang ada di sekolah kecuali pada mata 

pelajaran kewarganegaraan ataupun sejarah. 

Sesuai dengan muatan nilai-nilai pancasila, yakni untuk kepentingan afektif 

seluruh warga masyarakat untuk menjadikan masyarakat menjadi manusia yang 

memiliki perilaku, wawasan, sikap, dan tindakan sesuai dengan falsafah hidup 

pancasila, maka nilai-nilai pancasila akan menjadi tuntutan penyelenggaraannya  

lebih besar di luar sekolah. Hal ini senada dengan hasil wawancara yang 

dilakukan penulis bersama Guru PKN sekaligus wakasek kesiswaan : 

  Dalam pengajaran tentang nilai-nilai pancasila di dalam pelajaran di kelas, 

peserta didik di sini di harapkan mampu memahami apa itu  pancasila secara 

kognitif. Kemudian peserta didik lebih banyak mempraktikan kegiatan di 

dalam sekolah maupun di luar sekolah. Inilah yang saya terapkan selama 

saya mengajar. Mudah-mudahan siswa-siswi kami dapat menjadikan 

landasan berpikir mereka, bahwa nilai pancasila sangat berperan penting 

dalam kehidupan sehari-hari.
68

 

Jadi pada dasarnya nilai-nilai pancasila ini tidak cukup hanya dipelajari 

secara tekstual namun harus dipelajari secara behavioral. Sesuai dengan UU 

nomor 20 tahun 2003, maka pendidikan pancasila perlu pula dukungan dari 
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Mappatang, Wakasek kesiswaanSMAN I Bumi Raya “ Wawancara “ (Kantor SMAN I 

Bumi Raya Tanggal 16 mei 2019 ). 

 

 



49 

 

bidang studi yang lain. Hal ini juga dikemukakan oleh kepala sekolah yang 

mengatakan bahwa : 

  Para guru yang ada di SMAN I Bumi Raya ini yang bersangkutan  dibekali 

dengan nilai-nilai pancasila yang terkait dengan tingkat dan jenjang studi 

pendidikan. Bidang studi tersebut antara lain : Sejarah Indonesia, 

pendidikan agama, antropologi sosial, bahasa Indonesia, studi geografi, 

pendidikan budi pekerti, kebudayaan dan kesenian, studi sosiologi, dan 

studi-studi lain yang relevan.
69

 

      Dari uraian informan di atas, dapat dijelaskan bahwa SMAN I Bumi Raya 

telah menerapkan pembelajaran nilai-nilai pancasila tidak bisa diajarkan hanya 

dengan pelajaran formal saja, namun harus didukung dengan pelajaran yang 

sifatnya praktik. Dan juga pancasila perlu diamalkan di dalam kehidupan sehari-

hari. Apalagi pada tingkat SMA, pada usia tersebut peserta didik masih dibiasakan 

yang sifatnya praktik dilapangan.  

  Pancasila haruslah ditanamkan di dalam diri peserta didik melalui kegiatan-

kegiatan yang menyenangkan dan bermanfaat. Guna membentuk karakter atau 

adab peserta didik untuk menjadi insan yang sesuai dengan ajaran dan pendidikan 

Islam, dimana kita diajarkan untuk mencontohi perilaku Rasulullah Saw. Hal ini 

juga dikemukakan oleh guru mata pelajaran PAI yang mengatakan bahwa : 

Dalam pembelajaran pendidikan agama Islam. peserta didik diberikan 

pemahaman cerita atau kisah para nabi dan rasul, yang berkaitan dengan 

nilai dari pancasila itu sendiri. sehingga mampu menyentuh hati mereka dan 

mau meniru untuk diterapkan dikehidupan sehari-hari. Peserta didik di 

sekolah ini kami berikan ruang dan waktu, untuk selalu mengaplikasikan 

apa yang mereka dapatkan dalam proses pembelajaran.
70
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Daniel Tambolang, Kepala Sekolah, “ wawancara “(SMAN I Bumi Raya, tanggal 

16Mei 2019). 

 

 
70
Mar’atus Sa’adah, Guru Pendidikan Agama Islam “ Wawancara “ ( Kantor SMAN I 

Bumi Raya17 Mei 2019 ) 

 



50 

 

      Dari ungkapan di atas, dapat kita lihat bagaimana proses dari pembelajaran 

di sekolah ini dengan diterapkannya nilai-nilai pancasila dalam pendidikan Islam 

dan persiapan pendidik sebelum mengajar. Hasil wawancara penulis dengan guru 

bidang  studi pendidikan agama Islam yang mengatakan bahwa : 

Pembelajaran di sekolah ini tidak jauh berbeda dengan sekolah-sekolah 

yang lain. Sebelum mengajar pasti sebagai seorang pendidik kami sudah 

menyiapkan Rpp maupun silabus yang di dalamnya tertuang materi, metode, 

langkah-langkah pembelajaran, maupun pendekatan yang kami gunakan saat 

proses pembelajaran berjalan. Kami sebagai pendidik selalu mengupayakan 

untuk menerapkan nilai-nilai pancasila dalam proses pembelajaran ini.
71

 

  Berdasarkan penelitian diperoleh informasi bahwa strategi penerapan dalam 

membentuk karakter dimulai dari mempersiapkan RPP bernuansa karakter, 

persiapan sarana dan prasarana belajar, persiapan bahan ajar, dan menganalisis 

karakteristik siswa. Persiapan pembelajaran tersebut dinilai penting karena 

dijadikan pedoman dalam pelaksanaan pembelajaran. 

  Dalam setiap pembelajaran tentunya setiap pendidik mengalami kesulitan 

dalam memberikan materi-materi pelajaran. Keberhasilan seorang peserta didik 

itu dilihat dari pendidik, apakah sejauh mana mereka bisa memberikan ilmu yang 

dapat di direspon secara langsung oleh peserta didik tersebut. Dalam mengajar 

tentunya banyak faktor-faktor yang mendukung serta menghambat 

berlangsungnya pelajaran memahami nilai-nilai dari pancasila. Hal ini senada 

dengan hasil wawancara penulis dengan guru bidang  studi PKN yang mengatakan 

bahwa : 

  Menurut saya faktor pendukung dari proses pembelajaran nilai-nilai 

pancasila ini, khususnya mempelajari pancasila ada 2 yakni faktor internal 

dan eksternal: yang pertama faktor internal, adanya kesiapan siswa dalam 
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menerima materi pelajaran, kondisi kelas yang kondusif, siswa 

memperhatikan penjelasan dari guru. Kemudian faktor eksternal, banyaknya 

buku-buku cetak yang mendukung dalam mengajar, melalui peraturan dan 

tata tertib sekolah, melalui kegiatan ekstrakurikuler dan organisasi sekolah 

atau OSIS. Adapun faktor penghambat anatara lain: terkadang guru harus 

menghadapi siswa yang malas dan suka membuat gaduh, terkadang saya 

selalu mengalami kesulitan dalam menentukan nilai-nilai pancasila.
72

 

  Dari uraian di atas dapat dilihat kesulitan-keslitan dan kemudahan yang 

selalu dihadapi oleh  pendidik dalam mengajar. Upaya dalam mengatasi kendala-

kendala dapat dilakukan pihak guru/sekolah, keluarga dan masyarakat. jika ketiga 

komponen tersebut bekerja sama dengan baik maka penerapan nilai-nilai 

pancasila pada peserta didik dapat terlaksana dengan optimal. 

C. Hasil Integrasi Nilai-Nilai Pancasila dalam Pendidikan Agama Islam 

Terhadap Pembentukan Karakter  

 

  Pendidikan agama Islam memiliki peran penting dalam dunia pendidikan 

karena merupakan salah satu pelajaran yang mengajarkan peserta didik bertingkah 

laku baik sesuai dengan ajaran agama Islam. Hal lain juga yang sangat penting 

adalah pendidikan agama islam juga memberikan pelajaran dari dasar agama 

Islam sehingga peserta didik terutama di sekolah menengah atas mengetahui hal-

hal yang mendasar dari agama Islam. 

  Nilai-nilai pancasila sangat dibutuhkan untuk diterapkan baik di masyarakat 

terlebih lagi di sekolah, untuk itu dalam pembentukan karakter peserta didik peran 

guru sangat penting dalam menumbuh dan mengembangkan nilai-nilai pancasila.  

Antara lain yakni nilai kesetiakawanan yang timbul dari peserta didik. Selaras 

dengan yang dikatakan oleh Wakasek Kurikulum yakni :  
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Bukti keberhasilan kami dalam mengintegrasikan nilai kesetiakawanan di 

SMAN Negeri I Bumi Raya adalah, dilihat dari sikap peserta didik yang 

setiap harinya mengalami perubahan yang baik, seperti adanya rasa tolong 

menolong, gotong royong, kerjasama, dan tentunya ada nilai kebersamaan.
73

  

 

  Seperti yang dikatakan oleh Empuh Tantular dalam bukunya “pancasila itu 

mempunyai lima kesusilaan yaitu : 1. Tidak boleh melakukan kekerasan, 2. Tidak 

boleh mencuri, 3. Tidak boleh berjiwa dengki, 4. Tidak boleh berbohong, 5. Tidak 

boleh mabuk minuman keras.
74

 Hal ini senada dengan hasil wawancara penulis 

dengan kepala sekolah SMAN I Bumi Raya mengemukakan bahwa : 

  Bukti dari keberhasilan kami dalam mendidik di SMAN I Bumi 

Raya.banyak siswa kami tidak pernah terlibat dalam hal tawuran dll, apalagi 

berhubungan dengan kepolisian. Hal in karena Kami mengatakan kepada 

setiap peserta didik agar selalu mendengarkan apa yang gurunya katakan. 

Misalnya sesama peserta didik tidak boleh saling mencaci, selalu menjaga 

perbedaan antar agama, selalu menjaga persatuan dan kesatuan, tidak boleh 

tawuran yang merujuk pada kekerasan, tidak boleh mengambil hak orang 

lain, tidak boleh mabuk-mabukan, tidak boleh membanta kepada guru 

terlebih lagi kepada kedua orang tua. Inilah yang kami selalu katakan 

kepada peserta didik,ini merupakan bentuk penghormatan kepada setiap 

guru agar nilai-nilai pancasila selalu tertanam didalam diri mereka
75

 

 

  Dari ungkapan narasumber tersebut, dapat kita lihat keberhasilan 

pembelajaran nilai-nilai pancasila di sekolah tersebut. Karena sebagian besar dari 

hasilnya sangat baik dan hanya sedikit sekali terjadi pelanggaran.Seorang 

pendidik haruslah mencontohi Rasulullah ketika memberikan pengetahuan kepada 

muridnya. 
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  Keberhasilan dalam pembelajaran menjadi kepuasan tersendiri buat setiap 

pendidik. Pendidik akan senang ketika melihat atau mendengar bahwa peserta 

didiknya mengamalkan apa yang sudah diberikannya sehari-hari. Hal yang paling 

diinginkan seorang pendidik itu adalah melihat peserta didiknya menjadi sukses 

dan memiliki akhlak yang baik, dan tidak melupakan jasa orang tua dan guru-

gurunya. Hal ini senada dengan hasil wawancara penulis dengan wakasek 

kesiswaan SMAN I Bumi Raya mengemukakan bahwa : 

Bukti keberhasilan kami dalam mendidik, membina, dan membimbing 

murid-murid kami disini, kita bisa melihat perkembangan peserta didik 

sehari-hari yang makin hari makin taat dan disiplin. Banyak peserta didik 

kami ketika sukses pasti mendatangi kami dan tidak pernah berubah kepada 

gurunya sama seperti saat masih sekolah dulu. Mereka datang dengan 

senyuman, memberi salam dan mencium tangan.
76

 

   

  Hal ini senada dengan yang di kemukakan kepala Staf TU kepada penulis 

saat wawancara bahwa : 

Murid kami sangat membuat para gurunya bangga, karena mereka sukses 

ketika berada di masyarakat. Banyak hasil yang bisa kita lihat salah satunya 

murid kami yang bernama Abd.Muin, S. H yang menjadi salah satu anggota 

DPRD Morowali. Selain itu ada juga bernama Samian yang merupakan 

anggota TNI sekarang bertugas di Papua Menjaga perbatasan republik 

Indonesia.
77

 

 

  Dari penjelasan diatas, dapat dikatakan bahwa sebuah keberhasilan adalah 

sebuah kebanggaan buat seorang pendidik. Apalagi orang tua dari peserta didik 
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pasti akan merasakan kebahagiaan ketika melihat anaknya menjadi pribadi yang 

beriman dan berilmu serta berakhlak mulia. 

  Mempersoalkan pancasila dalam pendidikan berarti mempersoalkan 

pancasila dalam mata pelajaran di sekolah atau mengamalkan pancasila di 

lingkungan sekolah, agar peserta didik dapat mempelajari dan mengetahui hakikat 

dari nilai-nilai yang terkandung dalam pancasila. Hal ini sebagaimana yang 

disampaikan salah seorang peserta didik kepada penulis dalam wawancara 

mengatakan bahwa : 

Menurut saya belajar tentang nilai-nilai pancasila, sangat baik sekali karena 

banyak membawa dampak positif bagi diri saya, dan sangat bermanfaat bagi 

kehidupan karena kita lebih banyak mengetahui nilai dan moral perbedaan 

agama. Seperti dalam sila ke tiga dalam pancasila yaitu : Persatuan 

Indonesia. Maksudnya kita tetap menjaga persatuan kita walaupun kita 

berbeda agama dan suku.
78

 

   

  Dalam setiap pembelajaran tentunya seorang pendidik dalam mengajar 

menggunakan metode. Cara inilah yang dilakukan pendidik dalam melaksanakan 

proses pembelajaran. Begitu juga dengan mata pelajaran PKN, pendidikan agama 

Islam dan lain sebagainya. sebagaimana yang disampaikan oleh guru mata 

pelajaran PKN kepada penulis dalam wawancara mengatakan bahwa : 

            

  Selama saya mengajar metode yang sering saya gunakan dalam mengajar 

yakni metode diskusi kelompok, karena metode inilah yang tepat untuk 

mengajarkan nilai-nilai pancasila kepada peserta didik. Artinya para peserta 

didik aktif secara langsung menyampaikan pikiran-pikiran atau ilmu dan 

kemampuan mereka. Artinya peserta didik tidak hanya sekedar tahu atau 

menghafalakn sila-sila dari pancasila, tetapi peserta didik mampu 
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mengetahui makna dari sila pancasila. Dan alhamdulillah para peserta didik 

senang dengan metode tersebut.
79

 

 

  Hal ini senada dengan dikemukakan salah seorang peserta didik kepada 

penulis dalam wawancara mengatakan bahwa : 

  Menurut saya metode yang sering digunakan oleh bapak guru dalam 

mengajarkan materi yang berkaitan dengan pancasila yaitu, metode diskusi 

kelompok, saya sangat senang apabila dalam pembelajaran berlangsung 

adanya debat, tanya jawab antar kelompok yang berkaitan dengan pelajaran. 

Semua siswa aktif dalam bertanya dan menjawab pertanyaan-pertanyaan 

kelompok yang lain.
80

 

 

  Melihat penjelasan dari informan diatas, bahwa pendidikberhasil dalam 

menerapkan metode diskusi kelompok dalam pembelajaran PKN di SMAN I 

Bumi Raya.Yang fungsinya untuk memahami nilai-nilai pancasila. Pada tahap 

konfirmasi siswa diberi kesempatan untuk bertanya dan menyampaikan 

pendapatnya yang bertujuan agar peserta didik dapat belajar menghormati hak dan 

pendapat orang lain. 

  Keberhasilan seorang pendidik juga dilihat dari perubahan sikap dan 

pengetahuan peserta didik yang mereka miliki. Apakah mereka mudah dalam 

memahami pelajaran-pelarajaran yang diberikan oleh pendidik. Hal ini yang dapat 

membantu seorang pedidik dalam melihat kemampuan menyerap pelajaran dari 

para peserta didik. Keberkahan dari ilmu yang mereka dapatkan selama menimbah 

ilmu di SMAN I Bumi Raya. Walaupun sedikit ilmu pengetahuan yang dimiliki 

asal berkah dan bermanfaat bagi orang lain. Hal ini senada yang disampaikan oleh 
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salah satu peserta didik di SMAN I Bumi Raya kepada penulis pada saat 

wawancara mengatakan bahwa : 

Selama saya belajar di sekolah ini, saya merasa sangat senang dengan para 

guru dalam memberikan materi-materi pelajaran disekolah ini.Walaupun 

hampir setiap harinya kami membuat guru-guru kami marah. Akan tetapi 

guru kami tidak pernah ada rasa dendam terhadap siswanya. Ilmu yang kami 

dapatkan hari ini belum tentu kami dapatkan diluar sana. Saya bangga 

menuntut ilmu disini karena di sekolah ini berbeda dengan sekolah-sekolah 

lainnya yang ada di kecamatan bumi raya.
81

  

  Dari penjelasan di atas, peserta didik disekolah tersebut sangat antusias 

dengan pembelajaran yang ada di sekolah mereka.Karena benar-benar berbekas 

dan memberi hasil buat mereka selama menuntut ilmu di SMAN I Bumi 

Raya.Apa yang mereka dapatkan menjadi modal utama buat mereka ketika berada 

di masyarakat nantinya dan menjadi alat control buat mereka bergaul.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Nilai-nilai pancasila sangat dibutuhkan untuk diterapkan baik di masyarakat 

terlebih lagi di sekolah, untuk itu dalam pembentukan karakter peserta didik peran 

guru sangat penting dalam menumbuhkengembangkan nilai-nilai Pancasila. Dari 

hasil penelitian yang telah dijelaskan sebelumya, maka dapat diambil beberapa 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Dari definisi yang dijelaskan peserta didik serta beberapa contoh penerapan 

nilai-nilai pancasila yang telah disebutkan tersebut dapat membuktikan bahwa 

peserta didik SMAN I Bumi Raya Kabupaten Morowali sudah memahami dan 

mengerti juga menerapkan nilai-nilai pancasila yang diajarkan oleh pendidik 

dalam pendidikan agama Islam dari sila kesatu hingga sila kelima pancasila. 

2. Proses penerapan nilai-nilai Pancasila di SMAN I Bumi Raya sangat baik, 

menggunakan metode diskusi kelompok dan terlaksana sesuai dengan apa yang 

diinginkan. Para peserta didik antusias dalam mengikuti proses pembelajaran, 

cinta kepada ilmu,maupun pendidik yang mengajar mereka. Pembelajaran nilai-

nilai pancasila dalam pendidikan agama Islam terhadap pembentukan karakter 

peserta didikdi SMAN I Bumi Raya, memiliki tujuan untuk membentuk pribadi 

yang taat dan disiplin dalam melaksanakan syariat Islam. 

B. Saran-saran 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian diatas, maka saran yang diajukan 

sebagai berikut : 

m.dmuktimayah@gmail.com
Typewritten text
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1. Kepada kepala sekolah SMAN I Bumi Raya, agar kiranya selalu 

memberikan nasehat yang membangun sekolah kepada seluruh pendidik di 

SMAN I Bumi Raya. 

2. Diharapkan kepada pendidik mampu mengintegrasikan nilai-nilai 

pancasila dalam pendidikan agama Islam dengan lebih baik dan menyeluruh 

selama melaksanakan proses belajar mengajar mata pelajaran PKN sehingga 

penerapan nilai-nilai pancasila yang ditargetkan kepada peserta didik dapat 

tercapai dengan maksimal, dapat menarik minat siswa terhadap mata pelajaran 

PKN dan bisa mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan dengan 

menggunakan metode dan media yang sesuai dengan materi. 

3. Pendidik juga harus lebih teliti, cermat dan kreatif dalam merancang 

perangkat pembelajaran dan proses belajar mengajar yang menyenangkan dan 

sesuai dengan kondisi peserta didik namun tetap relevan pada standar isi dan 

standar proses yang telah ditentukan oleh kemendiknas dalam mengintegrasikan 

nilai-nilai pancasila pada peserta didik.  

4. Peserta didik di SMAN I Bumi Raya, agar selalu mempertahankan 

akhlakul karimahyang diajarkan oleh pendidik melalui nilai-nilai yang terkandung 

dalam pancasila dan selalu  rajin belajar baik itu ilmu umum terlebih lagi ilmu 

agama. 
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Gambar 1 :  Halaman depan sekolah SMA Negeri I Bumi Raya ( 15 Mei 2019) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  2 : Ruang Belajar SMA Negeri I Bumi Raya (15 Mei 2019) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  3  : Kantor SMA Negeri I Bumi Raya (15 Mei 2019) 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4 : Wawancara Penulis dengan Kepala Sekolah (15 Mei 2019) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  5 : Wawancara Penulis dengan Wakasek Kesiswaan/PKN (16 Mei 2019) 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6 : Wawancara Penulis dengan guru mata pelajaran PAI ( 17 Mei 2019 ) 

 



 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara Penulis dengan  Peserta Didik (21 Mei 2019) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara Penulis dengan Peserta Didik ( 22 Mei 2019) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara Penulis dengan Peserta Didik ( 22 Mei 2019) 

 



 
Proses Pembelajaran PKN (23 Mei 2019) 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kerja Kelompok Peserta Didik ( 23 Mei 2019) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan Praktek di Lab Fisika ( 25 Mei 2019) 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan Pramuka di SMAN I Bumi Raya ( 26 Mei 2019 ) 

 

Kegiatan PesantrenKilat SMAN I Bumi Raya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan Pesantren Kilat SMAN I Bumi Raya (6 Mei 2019) 

  



  



  



 

  



  



  



  





DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

 

 

A. Data Pribadi 

Nama  : Zulkarnain 

Jenis Kelamin : Laki-laki 

TTL  : Samarenda, 14, maret, 1997 

Alamat  : Desa Samarenda, Kec. Bumi Raya Kabupaten Morowali 

Pekerjaan         : Mahasiswa IAIN Palu, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan Jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI) 

A. Data Pendidikan  

1. Sekolah Dasar Negeri Samarenda, tamat tahun 2009 

2. Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Bumi Raya, tamat tahun 2012 

3. Sekolah Menengah Negeri I Bumi Raya, tamat tahun 2015  

4. Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palu, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan Jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI). 

B. Data Orang Tua 

Nama Ayah : Alm. Marwan Abd Kadir 

Pekerjaan : - 

Alamat  : Desa Samarenda, kec. Bumi Raya, Kab. Morowali 

Nama Ibu : Ma’nawia 

Pekerjaan : URT 

Alamat  : Desa Samarenda, kec. Bumi Raya, Kab. Morowali. 

 

C. Prestasi yang Pernah Diraih dan Pengalaman Organisasi 

1. Sebagai kader sekaligus Ketua Forum pemuda pelajar Mahasiswa  Bumi 

Raya. Kabupaten morowali. Pada tahun  2017. 

            2. Pemain Sepak Bola terbaik pada pertandingan Bupati Cup Morowali. 

Pada  tahun 2015. 


